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 Artikel ini menyajikan inovasi pembelajaran matematika 

menggunakan permainan tradisional budaya Sunda, namun 

dimodifikasi konten permainan engklek dan endog-endogan dengan 

konsep pecahan. Metode penelitian menggunakan metode didaktik 

desain research  yang di awali oleh refleksi dari 4 orang guru dan tes 

kesulitan belajar 82 orang siswa kelas 5, desain didaktik awal 

dilaksanakan pada 25 orang siswa kelas 4a dan revisi desain didaktik 

awal pada 25 orang siswa kelas 4b. Hasil penelitian bahwa kesulitan 

belajar siswa dalam memahami konsep pecahan dapat dikurangi 

dengan situasi didaktik-pedagogik pembelajaran matematika dengan 

menggunakan aktivitas budaya Sunda yang didesain dalam sebuah 

bahan ajar yang optimal. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Konsep pecahan merupakan permasalahan yang sampai ini masih dihadapi siswa sekolah dasar, 

pemahaman awal dalam operasi hitung bilangan asli bahwa sebuah bilangan dibandingkan dengan bilangan 

yang lain dalam bilangan asli masih dianggap sama atau sebanding dengan bilangan pecahan. Akibatnya siswa 

mengalami kesulitan belajar (learning obstacle) dalam memahami perbandingan pecahan. Konsep bilangan 

pecahan menurut [1] merupakan bilangan yang dinyatakan dalam bentuk 
𝑎

𝑏
 dengan a disebut pembilang dan b 

disebut penyebut. a dan b  bilangan bulat dengan  b ≠ 0. Kesulitan siswa masih memahami jika a dan b masih 

ada dalam konsep bilangan asli. Berdasarkan learning obstacle pada siswa kelas 5 yang mengerjakan soal kelas 

4 masih kesulitan membandingkan dua buah bilangan pecahan, sehingga diperlukan pemikiran guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Proses berpikir guru dapat mengembangkan ide dari [2], proses berpikir 

guru sekolah dasar (metapedadidaktik) dalam pembelajaran matematika terbagi menjadi tiga fase. Sebelum 

pembelajaran guru sekolah dasar berpikir tentang skenario kegiatan sambil memprediksi dan mengantisipasi 

berbagai respon siswa yang mungkin terjadi. Selain itu, pada saat maupun setelah pembelajaran guru memaknai 

hubungan antara rencana dengan kenyataan agar mempertajam daya analisisnya. Rangkaian proses berpikir 

disebut repersonalisasi dan rekontekstualisasi. 

Situasi didaktik dan pedagogik yang dilakukan guru sebelum melakukan pembelajaran yaitu dengan 

menghubungkan pembelajaran matematika dengan budaya. Konsep ini dikenal dengan etnomatematika [3]. 

Keabstrakan konsep matematika akan berkurang jika matematika dihubungkan dengan budaya [4].  Budaya 

yang akan digunakan sebelum pembelajaran adalah budaya Sunda. Menurut [5],[6]  etnomatematika Sunda 
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merupakan kegiatan mengembangkan pemikiran guru dalam belajar matematika dengan memodifikasi budaya 

Sunda yang dihubungkan dengan konsep matematika yang dipelajari siswa. Ide budaya Sunda yang digunakan 

adalah permainan tradisional dari budaya Sunda yaitu permainan engklek dan permainan endog-endogan. 

Budaya Sunda merupakan salah satu budaya tradisional namun memiliki posisi yang bersifat general di 

dunia.Ini dibuktikan dengan bahasa Sunda yang menempati urutan ke 32 di UNESCO [7]. Pembelajaran 

dengan permainan engklek dan endog-endogan di sajikan dalam pembelajaran dengan dipertajam dengan 

sebuah bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Artikel ini fokus pada situasi didaktik dengan 

analisis antara respon siswa dan kesesuaian bahan ajar yang disusun dengan mengembangkan kemampuan 

pemodelan dan berpikir kreatif matematis. 

2. METODE PENELITIAN  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah design research dengan model Didactical Design Research 

(DDR) dalam pembuatan bahan ajar pembelajaran etnomatematika Sunda dengan permainan engklek dan 

endog-endogan. Kemampuan yang digunakan adalah pemodelan  dan berpikir kreatif matematis. DDR ialah 

sebuah model penelitian yang dikembangkan [2] yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu: 1) Analisis situasi didaktis 

(ASD); 2) Analisis metapedadidaktik (AM); dan 3) Analisis retrosfektif (AR).   

  Analisis situasi didaktis (ASD) dilakukan oleh seorang guru  dalam pengembangan bahan ajar 

sebelum diujicobakan dalam peristiwa pembelajaran. Learning obstacle (LO) yang diperoleh berdasarkan pada 

refleksi dari guru dan tes LO mengenai bilangan pecahan soal kelas 4 yang dikerjakan oleh siswa kelas 5 

sejumlah 85 orang. dan bilangan bulat.  ASD diwujudkan dalam bentuk Disain Didaktik Hipotesis (DDH) 

termasuk antisipasi didaktik dan pedagogis (ADP) yang akan ada  dalam bahan ajar yang diberikan pada siswa 

kelas 4a dan 4b sejumlah 50 orang. ASD berupa sintesis hasil pemikiran guru tentang berbagai kemungkinan 

respons siswa yang diprediksi akan muncul pada peristiwa pembelajaran dan langkah-langkah antisipasinya.  

Analisis metapedadidaktik (AM) dilakukan guru sebelum, pada saat, dan setelah uji coba bahan ajar. 

AM berupa kemampuan guru untuk dapat memandang peristiwa pembelajaran secara komprehensif, 

mengidentifikasi dan menganalisis hal-hal penting yang terjadi, serta melakukan tindakan cepat dan tepat 

(Scaffolding) untuk mengatasi hambatan pembelajaran (learning obstacles) sehingga tahapan pembelajaran 

dapat berjalan lancar dan hasil belajar mahasiswa menjadi optimal. AM meliputi tiga komponen yang 

terintegrasi, yaitu: 1) Kesatuan, artinya selama proses pembelajaran berjalan guru akan senantiasa berpikir 

tentang keterkaitan antara ADP, HD, dan HP; 2) Fleksibilitas, artinya antisipasi yang sudah disiapkan dosen 

perlu disesuaikan dengan situasi didaktis maupun pedagogis yang terjadi; dan 3) Koherensi, artinya setiap 

situasi didaktis-pedagogis yang dimunculkan dalam pembelajaran harus mendorong dan memfasilitasi aktivitas 

belajar  siswa yang kondusif dan mengarah pada pencapaian hasil belajar yang optimal. Analisis retrosfektif 

(AR), dilakukan guru setelah uji coba bahan ajar. AR berupa analisis yang mengaitkan hasil analisis situasi 

didaktik hipotesis dengan proses pengembangan situasi didaktis, analisis situasi belajar yang terjadi sebagai 

respons atas situasi didaktik yang dikembangkan, serta keputusan yang diambil guru selama proses analisis 

metapedadidaktik. Dari AR dilakukan revisi terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan sebelumnya 

sehingga akan dihasilkan suatu bahan ajar yang ideal, yaitu bahan ajar yang sesuai kebutuhan mahasiswa, dapat 

memprediksi dan mengantisipasi setiap hambatan pembelajaran yang muncul, sehingga tahapan pembelajaran 

dapat berjalan lancar dan hasil belajar siswa menjadi optimal [2]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Refleksi guru dan Tes Learning Obstacle Kemampuan Pemodelan dan Berpikir Kreatif Matematis 

 
Gambar 1. Refleksi guru mengenai pecahan 



p-ISSN: 2580-4596; e-ISSN: 2580-460X  

 

Pembelajaran Etnomatematika Sunda melalui Permainan Endog-endogan dan Engklek untuk Siswa Sekolah 

Dasar dalam Materi Pecahan 

(S.Supriadi)  

99 

 

 

 

 
Gambar 2. Tes Learning Obstacle 

Kemampuan Pemodelan Matematis 

 Gambar 3.Tes Leaning Obstacle 

Kemampuan Berpikir Kreatif. 

 

Berdasarkan gambar 1 diperoleh informasi refleksi bahwa siswa kelas 4 masih kesulitan menentukan 

pembilang dan penyebut, siswa masih belum hafal perkalian, menentukan perbandingan pecahan  dan 

menentukan urutan pecahan. Data ini sesuai juga dengan temuan [8]. Setelah diperoleh refleksi maka peneliti 

mencoba menyusun sebuah tes learning obstacle untuk mengkaji lebih dalam mengenai hambatan belajar, 

diperoleh data bahwa siswa belum bisa memahami perbandingan pecahan di gambar 2 tampak bahwa siswa 

menganggap bahwa 
2

4
. Lebih besar daripada 

3

4
 . Pada gambar 3 Siswa pun masih kesulitan penjumlahan 

pecahan,tampak pembilang dijumlahkan dengan benar namun penyebut dengan bilangan yang berbeda pun 

dijumlahkan. 

 

3.2 Desain Didaktik Awal 

Desain didaktik sebelumnya peneliti siapkan dengan menyusun RPP dan media pembelajaran tikar 

berwarna untuk permainan engklek dan kaos tangan berwarna  untuk permainan endog-endogan. Konsep 

pecahan dihubungkan dengan permainan engklek dan endog-endogan dengan proses berpikir guru dalam 

mengembangkan kemampuan pemodelan dan berpikir kreatif matematis siswa sekolah dasar kelas 4. 

 

 

 

Gambar 4. Situasi Didaktik Pembelajaran 

Engklek  

 Gambar 5. Situasi Pedagogik 

Pembelajaran engklek 

 

Situasi didaktik dengan desain didaktik awal permainan engklek, tampak siswa sudah mulai 

memahami konsep pecahan dengan melakukan aktivitas matematika, yaitu engklek. Siswa memahami makna 

pecahan dengan engklek pada kotak-kotak pecahan, siswa  memahami perbandingan pecahan dengan engklek 

di dua bilangan pecahan yang digunakan, dengan melihat jarak paling jauh, siswa bisa memahami 

perbandingan pecahan. Situasi pedagogik, setiap siswa diberikan LKS, namun siswa tidak bisa fokus semua, 

karena ada yang bermain engklek ada yang hana menulis. Waktu pembelajaran pun kurang optimal, sehingga 

peneliti harus merubah situasi pedagogik dengan menambahkan waktu di revisi DDA. 
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Gambar 6. Situasi Didaktik 

Pembelajaran endog-endogan 

 Gambar 7. Situasi Pedagogik 

Pembelajaran endog-endogan 

 

Situasi didaktik untuk pembelajaran ini masih agak sulit dipahami siswa, walaupun siswa bisa 

menjawab dengan benar semua pertanyaan. Jika siswa mengepal satu kepal tangan pada empat telapak tangan 

maka siswa bisa memahami nilai seperempat, jika dua kepal pada empat telapak tangan siswa memahami dua 

perempat. Siswa pun bisa membandingkan bahwa dua perempat lebih besar dari pada satu perempat. 

Penjumlahan seperempat ditambah dua perempat pun sebagian siswa bisa menjawab tiga perempat. Revisi 

DDA dipikirkan oleh peneliti yang terletak pada aspek didaktik dengan bahan ajar berwarna dan merubah 

permainan endog-endogan.  

 

3.3 Refleksi Desain Didaktik Awal 

 

 

 

Gambar 8. Situasi Didaktik 

Pembelajaran engklek 

 Gambar 9. Situasi Pedagogik 

Pembelajaran engklek 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Situasi Didaktik 

Pembelajaran endog-endogan 

 Gambar 11. Situasi Pedagogik 

Pembelajaran endog-endogan 
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Revisi DDA disusun dengan menambahkan warna pada LKS tampak pada gambar  8 dan 10, waktu 

dibagi dua hari. Satu hari untuk pembelajaran engklek dan satu hari untuk pembelajaran endog-endogan, 

sehingga siswa menjadi lebih bebas mencari makna dalam pembelajaran matematika. Siswa memberikan 

respon bahwa memahami pecahan dengan pembelajaran engklek lebih mudah. Situasi pedagogik pada gambar 

9 dan 11 lebih optimal dan siswa pun memberikan respon bahwa belajar matematika lebih mudah. 

Pembelajaran matematika dengan aktivitas berupa permainan engklek dan endog-endogan memberikan ruang 

agar siswa dapat memahami konsep matematika dengan bahasanya sendiri [9],[10] karena aktivitas permainan 

ini hampir seluruhnya siswa beraktivitas dalam belajar matematika. 

4. KESIMPULAN  

Pembelajaran matematika dalam mempelajari pecahan akan menjadi mudah dipahami jika didukung 

oleh bahan ajar yang sebelumnya dipikirkan dan diujikan pada siswa. Tahap memahami sebuah konsep bagi 

siswa SD tidak akan optimal hanya dengan perkataan atau penjelasan secara lisan oleh guru, namun siswa 

harus bisa berinteraksi dengan aktivitas yang dekat dengan siswa. Permainan tradisional merupakan aktivitas 

yang mudah dipahami siswa, dengan modifikasi dalam konsep pecahan, maka keabstrakan siswa dalam 

memahami konsep pecahan semakin berkurang dan tentunya dihasilkan sebuah bahan ajar yang optimal pula. 
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